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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dan memberikan 

bukti empiris terkait pengaruh dari faktor intensitas modal, CSR, dan pertumbuhan 

penjualan terhadap tindakan penghindaran pajak perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022 dengan adanya peran 

kompensasi CEO sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari website resmi Bursa Efek 

Indonesia dan website masing-masing perusahaan yang menyediakan informasi 

terkait kebutuhan penelitian ini . Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini sudah 

melalui tahap pemilihan sampel dengan metode purposive sampling yang 

ditentukan dengan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga hasil akhir sampel 

setelah melalui proses eliminasi dari 83 perusahaan menjadi 51 perusahaan selama 

periode yang telah ditentukan.  

Teknik analisis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis 

dekriptif, analisis regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis 

(MRA). Analisis regresi linear berganda terdapat uji asumsi klasik (uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas). Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini meliputi uji F, uji R square (𝑅2) dan uji hipotesis (uji T). Atas dasar 

hasil dari analisis regresi linear berganda dengan MRA yang telah dilakukan dengan 
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berbagai tahap, maka berikut ini merupakan simpulan dari hasil tersebut adalah 

sebagai berikut :  

1. Intensitas modal memiliki pengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka perusahaan memiliki 

keinginan yang tinggi untuk dapat memanfaatkan intensitas modal dalam 

mengurangi pendapatan kena pajak perusahaan dengan tujuan perhitungan pajak 

terutang perusahaan semakin kecil atau menurun. Perusahaan memiliki potensi 

yang cukup besar untuk melakukan tindakan penghindaran pajak dengan adanya 

intensitas modal sebagai pendorong untuk meminimalisir beban pajak dengan 

beban depresiasi yang dihasilkan atas proses intensitas modal. 

2. Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak. CSR 

menjadi bentuk kewajiban perusahaan terhadap masyarakat dengan manfaat 

dapat memperoleh reputasi dan citra perusahaan disertai dengan pengurangan 

pendapatan pajak perusaaan. Biaya untuk peningkatan sistem CSR menjadi 

biaya pengurang dalam perhitungan pendapatan kena pajak perusahaan yang 

nantinya akan berdampak terhadap pajak terutang perusahaan perusahaan yang 

kecil. Atas hal tersebut, maka CSR menjadi faktor pendorong perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak. 

3. Pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penjualan merupakan tolak ukur kinerja sebuah perusahaan, meskipun sebuah 

perusahaan mengalami peningkatan atau pertumbuhan penjualan tidak akan 

mengakibatkan perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. Jika 
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perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan, maka akan semakin membuat 

perusahaan memiliki kemampuan yang lebih dalam membayar pajak terutang 

perusahaan sehingga tidak memiliki potensi untuk melakukan penghindaran 

pajak. 

4. Kompensasi CEO memiliki peran atau dapat memoderasi hubungan antara 

intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Kompensasi CEO menjadi faktor 

pendorong atau motivasi bagi CEO sehingga dapat mempengaruhi CEO dalam  

dalam membuat keputusan dan kebijakan perusahaan terkait tindakan 

penghindaran pajak perusahaan. CEO akan mendukung adanya tindakan 

penghindaran pajak perusahaan dengan tujuan untuk keuntungan perusahaan 

dalam pembayaran pajak terutang yang kecil dengan memanfaatkan celah pada 

intensitas modal sebagai pengurang pendapatan kena pajak perusahaan. 

5. Kompensasi CEO tidak dapat memoderasi hubungan antara Corporate Social 

Responsibility terhadap penghindaran pajak. Dalam membuat keputusan, CEO 

tidak akan terpengaruh meskipun dengan adanya pemberian kompensasi. CSR 

yang sebenarnya menjadi bentuk pertanggungjawaban perusahaan, tidak akan 

dijadikan sebagai celah dalam melakukan tindakan penghindaran pajak. CEO 

akan mempertimbangkan lebih lanjut efek yang dapat ditimbulkan dari CSR 

yang sengaja digunakan untuk penghindaran pajak nantinya akan semakin 

membuat citra dan reputasi perusahaan tidak baik di mata masyarakat. 

6. Kompensasi CEO tidak dapat memoderasi hubungan antara pertumbuhan 

penjualan terhadap penghindaran pajak. Kompensasi yang diterima CEO tidak 
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menjadi alasan seorang CEO untuk menyetujui dan mendukung adanya tindakan 

penghindaran pajak dengan dalih perusahaan sedang mengalami pertumbuhan 

penjualan, dimana dengan tujuan untuk mempertahakan laba yang didapatkan. 

pertumbuhan penjualan yang dialami. Hal tersebut merupakan presepsi yang 

salah, karena pada kenyataanya pertumbuhan penjualan justru akan semakin 

membuat kemampuan perusahaan yang tinggi dalam membayar seluruh 

kewajiban pajak terutang. CEO akan berpikir bahwa kompensasi yang mereka 

peroleh hanya bentuk apresiasi perusahaan kepadanya atas kinerjanya dalam 

meningkatkan penjualan perusahaan, bukan merupakan bentuk tekanan kepada 

CEO agar dapat melakukan penghindaran pajak dengan kondisis tersebut.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam setiap penilitian dengan berbagai macam jenis penelitian tentunya 

tidak dapat dipungkiri adanya keterbatasan yang melekat di dalamnya, oleh karena 

itu dengan adanya keterbatasan penelitian saat ini diharapkan nantinya dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan pada penelitian selanjutnya. Adapun 

keterbatasan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak serta 

kompensasi CEO hanya dapat memoderasi satu hubungan variabel independen 

terhadap variabel dependen dari tiga hubungan lainnya, sehingga hal tersebut 

menyebabkan hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) hanya 20,66 

persen memiliki pengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak dengan faktor 

intensitas modal, CSR, dan pertumbuhan penjualan. Hal tersebut juga berlaku 
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pad hasil uji koefisien determinasi dengan adanya peran variabel moderasi hanya 

dapat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak sebesar 20,23 persen. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, maka dari 

itu peneliti bermaksud untuk memberikan saran agar nantinya dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan dan juga pertimbangan dalam peneliti selanjutnya jika 

mengambil topik penelitian yang sama dengan penelitian saat ini. Adapun saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan perusahan dengan 

berbagai macam jenis sektor industry agar nantinya hasil yang dihasilkan juga 

akan beragam dan dapat dijadikan sebagai literatur oleh semua pengguna yang 

berkepentingan. 

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel-variabel lainnya yang 

memungkinkan memiliki potensi yang besar dalam mempengaruhi tindakan 

penghindaran pajak perusahaan seperti regulasi pajak, insentif pajak, dan 

transfer pricing sehingga hasil penelitian menyumbangkan kontribusi besar 

dalam mempengaruhi tindakan perusahaan tersebut. 
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